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Anak pada usia dini disebut sebagai usia emas (golden age) sehingga merupakan 
kesempatan emas bagi anak untuk belajar. Golden age adalah usia anak ketika mereka 
berumur 0 – 6 tahun. Usia tersebut berada pada perkembangan terbaik untuk fisik dan otak 
anak. Pada usia ini anak memiliki kemampuan dan semangat untuk belajar yang luar biasa 
khususnya pada awal masa kanak-kanak. Mengingat anak usia dini merupakan usia emas 
maka pada masa itu perkembangan anak harus dioptimalkan. Rata –rata anak kecil 
cenderung senang bermain dan menyukai sebuah permainan. Fungsi permainan bagi anak 
adalah merangsang pertumbuhan, perkembangan maupun kecerdasan dasar seorang anak. 
Bermain adalah kegiatan utama yang dijalani  anak-anak usia  dini setiap hari. Melalui 
kegiatan bermain, banyak hal yang bisa dikembangkan dari seorang individu anak, yaitu 
saraf-saraf motoriknya, baik kasar maupun halus, sikap emosional, kecerdasan, sikap sosial, 
perilaku bekerja mandiri dan bekerjasama, kedisiplinan, dan lain-lain. Tetapi semua 
perkembangan tersebut hanya bisa diperoleh jika permainan yang dirancang untuk mereka 
adalah permainan yang bermakna. Permainanan yang bermakna adalah kegiatan bermain 
yang diarahkan dan dibuat dengan metode, prinsip, dan tujuan yang menekankan pada unsur 
terciptanya kesenangan, motivasi, berkembangnya motorik yang memicu bekerjanya neuron/ 
saraf otak, dan bukan paksaan, sekaligus berisi pembelajaran. 




Anak pada usia dini merupakan anak yang berada dalam proses perkembangan, baik 
perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional maupun bahasa. Perkembangan anak 
bersifat progresif, sistematis dan berkesinambungan. Perkembangan anak pada usia dini 
sifatnya holistik, yaitu dapat berkembang optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya, dan 
dididik secara baik dan benar. Anak berkembang dari berbagai aspek yaitu berkembang 
fisiknya, baik motorik kasar maupun halus, berkembang aspek kognitif, aspek sosial dan 
emosional. Hal ini sesuai dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 Ayat 14 
menyatakan  pendidikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD)  adalah  suatu  upaya  pembinaan  yang 
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ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1 
Pengembangan jasmani pada anak di pendidikan anak usia dini menitik beratkan pada latihan 
gerak yang sifatnya informal dan bebas sehingga anak dapat menguasai gerakan-gerakan 
dasar yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan diri selanjutnya. Latihan gerak 
dan fisik motorik pada anak harus dilakukan dengan perasaan senang dan nyaman. Perasaan 
itu dalam kesehariannya dapat dilakukan dalam bermain sambil belajar. 
 
Bermain adalah kegiatan utama yang dijalani anak-anak usia dini setiap hari. Segala 
bentuk aktivitas yang dikerjakannya sejak mereka bangun hingga tidur kembali pada dasarnya 
adalah kegiatan bermain. Sekalipun kegiatan tersebut berupa aktivitas “pekerjaan”, misalnya 
toileting, makan, membersihkan diri, anak masih menganggapnya bukan tugas rutin, tetapi 
salah satu bentuk bermain. Bermain merupakan hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki 
nilai utama dan hakiki pada masa pra sekolah. Kegiatan bermain bagi anak usia dini adalah 
sesuatu yang sangat penting dalam perkembangan kepibadiannya. Bermain bagi seorang anak 
tidak sekedar mengisi waktu, tetapi media bagi anak untuk belajar. Setiap bentuk kegiatan 
bermain pada anak pra sekolah mempunyai nilai positif terhadap perkembangan 
kepribadiannya. 
 
Pada tahap perkembangan anak usia dini fungsi bermain berpengaruh besar sekali bagi 
perkembangan anak. Dengan jalan bermain anak melakukan eksperimen-eksperimen tertentu 
dan bereksplorasi, sambil mengetes kesanggupannya. Melalui permainan anak mendapatkan 
macam-macam pengalaman yang menyenangkan, sambil menggiatkan usaha belajar dan 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan. Semua pengalamannya melalui kegiatan bermain- 
main akan memberi dasar yang kuat bagi pencapaian macam-macam keterampilan yang 
sangat diperlukan bagi pemecahan kesulitan hidup dikemudian hari. 
 
Hakikat Bermain dan Permainan Anak Usia Dini 
Parten dalam Dockett dan Fleer memandang bahwa bermain adalah sebagai sarana 
sosialisasi, diharapkan melalui bermain dapat memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi, 
menemukan, mengekpersikan perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan.2 Sebagai 
mana  plato  dan  Aristoteles,  frobel  menganggap  jika  bermain  sebagai  kegiatan  yang 
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mempunyai nilai praktis. Artinya, bermain sebagai media untuk meningkatkan keterampilan 
dan kemampuan tertentu pada anak. Bermain juga berfungsi sebagai sarana refresing untuk 
memulihkan tenaga seseorang setelah lelah bekerja dan dihinggapi rasa jenuh.3 
Ada  beberapa  teori  yang  menjelaskan  arti  serta  nilai  permainan,  yaitu  sebagai 
berikut:4 
1. Teori Rekreasi yang dikembangkan oleh Schaller dan Nazaruz 2 orang sarjana Jerman 
diantara tahun  1841  dan 1884. Mereka menyatakan permainan  itu sebagai kesibukan 
rekreatif, sebagai lawan dari kerja dan keseriusan hidup. Orang dewasa mencari kegiatan 
bermain-main apabila ia merasa capai sesudah berkerja atau sesudah melakukan tugas- 
tugas tertentu. Dengan begitu permainan tadi bisa “ me-rekriir ” kembali kesegaran tubuh 
yang tengah lelah. 
2. Teori Pemunggahan (Ontlading Stheorie) menurut sarjana Inggris Herbert Spencer, 
permainan disebabkan oleh mengalir keluarnya enegi, yaitu tenaga yang belum dipakai dan 
menumpuk pada diri anak itu menuntut dimanfaatkan atau dipekerjakan. Sehubungan 
dengan itu energi tersebut “mencair” dan “menunggah” dalam bentuk permainan. Teori ini 
disebut juga sebagai teori “kelebihan tenaga” (krachtoverschot-theorie). Maka permainan 
merupakan katup pengaman bagi energi vital yang berlebih-lebihan. 
3. Teori atavistis sarjana Amerika Stanley Hall dengan pandangannya yang biogenetis 
menyatakan bahwa selama perkembangannya, anak akan mengalami semua fase 
kemanusiaan. Permainan itu merupakan penampilan dari semua factor hereditas (waris, 
sifat keturunan): yaitu segala pengalaman jenis manusia sepanjang sejarah akan diwariskan 
kepada anak keturunannya, mulai dari pengalaman hidup dalam gua-gua, berburu, 
menangkap ikan, berperang, bertani, berhuma, membangun rumah sampai dengan 
menciptakan kebudayaan dan seterusnya. Semua bentuk ini dihayati oleh anak dalam 
bentuk permainan-permainannya. 
4. Teori biologis, Karl Groos, sarjana Jerman (dikemudian hari Maria Montesori juga 
bergabung pada paham ini) : menyatakan bahwa permainan itu mempunyai tugas biologis, 
yaitu melatih macam-macam fungsi jasmani dan rohani. Waktu-waktu bermain merupakan 
kesempatan baik bagi anak untuk melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan hidup 
itu sendiri. Sarjana William Stren menyatakan permainan bagi anak itu sama pentingnya 
dengan taktik dalam peperangan bagi orang dewasa. Maka anak manusia itu memiliki 
masa remaja yang dimanfaatkan dengan bermain-main untuk melatih diri dan memperoleh 
kegembiraan. 
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5. Teori Psikologis dalam, menurut teori ini, permainan merupakan penampilan dorongan- 
dorongan yang tidak disadari pada anak–anak dan orang dewasa. Ada dua dorongan yang 
paling penting menurut Alder ialah : dorongan berkuasa, dan menurut Freud ialah 
dorongan seksual atau libidi sexualis. Alder berpendapat bahwa, permaina memberikan 
pemuasann atau kompensasi terhadap perasaan-perasaan diri yang fiktif. Dalam permainan 
juga bisa disalurkan perasaan-perasaan yang lemah dan perasaan-perasaan rendah hati. 
6. Teori fenomenologis, professor Kohnstamm, seorang sarjana Belanda yang 
mengembangkan teori fenomenologis dalam pedagogic teoritis menyatakan, bahawa 
permainan merupakan satu, fenomena/gejala yang nyata, mengandung unsur suasana 
permainan. Dorongan bermain merupakan dorongan untuk menghayati suasana bermain 
itu, yakni tidak khusus bertujuan untuk mencapai prestasi-prestasi tertentu, akan tetapi 
anak bermain untuk permainan itu sendiri. Jadi, tujuan permainan adalah permaianan itu 
sendiri. 
Bermain sangat penting bagi anak usia dini karena melalui bermain mengembangkan 
aspek-aspek perkembangan anak. Aspek tersebut ialah aspek fisik, sosial emosional, dan 
kognitif. Bermain mengembangkan aspek fisik/motorik yaitu melalui permainan motorik 
kasar dan halus, kemampuan mengontrol anggota tubuh, belajar keseimbangan, kelincahan, 
koordinasi mata dan tangan, dan lain sebagainya. Adapun dampak jika anak tumbuh dan 
berkembang dengan fisik/motorik yang baik maka anak akan lebih percaya diri, memiliki rasa 
nyaman, dan memiliki konsep diri yang positif . Pengembangan aspek fisik motorik menjadi 
salah satu pembentuk aspek sosial emosional anak. Bermain mengembangkan aspek sosial 
emosional anak yaitu melalui bermain anak mempunyai rasa memiliki, merasa menjadi 
bagian/diterima dalam kelompok, belajar untuk hidup dan bekerja sama dalam kelompok 
dengan segala perbedaan yang ada. Melakukan bermain dalam kelompok membuat anak 
belajar untuk menyesuaikan tingkah lakunya dengan anak yang lain, belajar untuk menguasai 
diri dan egonya, belajar menahan diri, mampu mengatur emosi, dan belajar untuk berbagi 
dengan sesama. Dari sisi emosi, keinginan yang tak terucapkan juga semakin terbentuk ketika 
anak bermain imajinasi dan sosiodrama. 
Aspek kognitif berkembang pada saat anak bermain yaitu anak mampu meningkatkan 
perhatian dan konsentrasinya, mampu memunculkan kreativitas, mampu berfikir divergen, 
melatih ingatan, mengembangkan prespektif, dan mengembangkan kemampuan berbahasa. 
Konsep abstrak yang membutuhkan kemampuan kognitif juga terbentuk melalui bermain, dan 
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menyerap dalam hidup anak sehingga anak mampu memahami dunia disekitarnya dengan 
baik. 
Bermain memberi kontribusi alamiah untuk belajar dan berkembang, dan tidak ada 
satu program pun yang dapat menggantikan pengamatan, aktivitas, dan pengetahuan langsung 
anak pada saat bermain. Salah satu cara anak mendapatkan informasi adalah melalui bermain. 
Bermain memberikan motivasi instrinsik pada anak yang dimunculkan melalui emosi positif. 
Emosi positif yang terlihat dari rasa ingin tahu anak meningkatkan motivasi instrinsik anak 
untuk belajar. Hal ini ditunjukkan dengan perhatian anak terhadap tugas. Emosi negative 
seperti rasa takut, intimidasi dan stress, secara umum merusak motivasi anak untuk belajar. 
Rasa ingin tahu yang besar, mampu berpikir fleksibel dan kreatif merupakan indikasi umum 
anak sudah memiliki keinginan untuk belajar. Secara tidak langsung bermain sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan anak untuk belajar dan mencapai sukses. Hal ini sesuai 
dengan teori  bermain  yang  dikemukakan  oleh James  Sully, bahwa bermain  berkait  erat 
dengan rasa senang pada saat melakukan kegiatan (Mayke S Tedjasaputra; 2001) 
Pertumbuhan dan perkembangan anak di tentukan oleh faktor bawaan dan faktor 
lingkungan. Faktor bawaan adalah sifat yang di turunkan oleh kedua orang tuanya. Adapun 
faktor lingkungan yaitu pengaruh luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
pada seorang anak, misalnya kesehatan, gizi, pola asuh pendidikan dan yang lainnya. 
Beberapa ahli pesikoanalisis berkeyakinan bahwa lingkungan sangan berperan penting untuk 
seorang anak pada pola pikirnya dan pembentukan karakter atau sikap, kepribadian dan 
pengembangan kemampuan anak secara optimal. 
Aktifitas bermain memberikan jalan majemuk pada anak untuk melatih dan belajar 
berbagai macam keahlian dan konsep yang berbeda. Anak merasa mampu dan sukses jika 
anak aktif dan mampu melakukan suatu kegiatan yang menantang dan kompleks yang belum 
pernah ia dapatkan sebelumnya. Oleh karena itu pendidik seharusnya memberikan materi 
yang sesaui, lingkungan belajar yang kondusif, tantangan, dan memberikan masukan pada 
anak untuk menuntun anak dalam menerapkan teori dan melakukan teori tersebut dalam 
kegiatan praktek. 
Karakteristik bermain edukatif yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau yang 
dijalankan sebagai sarana untuk bermain yang mengandung pendidikan (edukatif) dan mampu 
mengembangkan kemampuan anak.  Adapun alat yang bisa digunakan untuk memainkan 
permainan edukatif yaittu harus mengandung nilai pendidikan, aman dan tidak berbahaya dan 
berfungsi mengembangkan kemampuan anak. 






Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa bermain adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan ataupun tanpa mempergunakan alat, sebagai pengalaman belajar untuk 
memperoleh pengetahuan dan  mengembangkan kemampuan dalam diri anak yang dapat 
menimbulkan imajinasi serta kesenangan/kepuasan. 
Fungsi bermain 
Kegiatan bermain memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 
seorang anak. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Hurlock bahwa terdapat pengaruh 
bermain bagi perkembangan anak yaitu: perkembangan fisik, dorongan berkomunikasi, 
penyaluran bagi energi emosional yang terpendam, penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan, 
sumber belajar, rangsangan babi kreativitas, perkembangan wawasan diri, belajar 
bermasyarakat, standar moral, belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin serta 
perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan.5 Eheart dan Leavitt sebagaimana yang 
dikutip Yuliani Nurani berpendapat bahwa kegiatan bermain dapat mengembangkan berbagai 
potensi pada anak, tidak saja pada potensi fisik tetapi pada perkembangan kognitif, bahasa, 
sosial, emosi, kreativitas dan pada akhirnya prestasi akademik.6 
Sigmund Freud berdasarkan Teori Psychoanalytic mengatakan bahwa bermain 
berfungsi untuk mengekspresikan dorongan implusif sebagai cara untuk mengurangi 
kecemasan yang berlebihan pada anak. Bentuk kegiatan bermain yang ditunjukan berupa 
bermain fantasi dan imajinasi dalam sosiodrama atau pada saat bermain sendiri. Menurut 
Freud, melalui bermain dan berfantasi anak dapat mengemukakan harapan-harapan dan 
konflik serta pengalaman yang tidak dapat diwujudkan dalam kehidupan nyata. Kemudian 
fungsi bermain berdasarkan Teori Cognitive-Developmental dari Jean Piaget, juga 
mengungkapkan bahwa bermain mampu mengaktifkan otak anak, mengintegrasikan fungsi 
belahan otak kanan dan kiri secara seimbang dan membentuk struktur syaraf, serta 
mengembangkan pilar-pilar syaraf pemahaman yang berguna untuk masa datang. Berkaitan 
dengan itu pula otak yang aktif adalah kondisi yang sangat baik untuk menerima pelajaran. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Wolfgang dan wolfgang berpendapat bahwa terdapat 
sejumplah nilai- nilai dalam bermain (the value of play) yaitu bermain dapat mengembangkan 
keterampilan sosial, emosional, koknitif .dalam pembelajaran terdapat berbagai kegiatan yang 
memiliki dampak dalam perkembangan anak, sehingga dapat di identifikasikan bahwa fungsi 
bermain antara lain:7 
a. Berfungsi untuk mencerdaskan otot pikiran. 
b. Berfungsi untuk mengasah panca indra. 






c. Berfungsi sebagai media terapi. 
d. Berfungsi untuk memacu kreatifitas. 
e. Berfungsi untuk melatih intelektual. 
f. Berfungsi utuk menemukan sesuatu yang baru. 
g. Berfungsi untuk melatih empati. 
 
 
Perkembangan fase bermain 
Proses pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung secara teratur, saling terkait 
dan berkesinambungan. Secara umum karakteristik pertumbuhan dan perkembangan terjadi 
secara bersamaan dan berkorelasi. Pembangunan ini memiliki pola yang teratur dan urutan. 
Pertumbuhan dan perkembangan pada tahap awal akan menentukan tahap berikutnya dari 
pertumbuhan dan perkembangan. Sebagai contoh: sebelum anak bisa berjalan, ia  harus 
mampu bangun pertama.8 Dalam bermaian, anak belajar untuk berinteraksi dengan lingkungan 
dan orang yang ada di sekitarnya. Dari interaksi dengan lingkungan dan orang di sekitarnya 
maka kemampuan untuk ber sosialisasi anak pun akan semakin bertambah dan berkembang. 
Pada usia 2-5 tahun, anak memiliki perkembangan bermain dengan teman bermainnya. 
Berikut ini ada enam tahapan perkembangan bermaian pada anak menurut Parten dan 
Rogers dalam Dockettdan Fleer yang menjelaskan:9 
a. Unoccupied atau tidak menetap. 
Anak hanya melihat anak yang lain lagi bermain akan tetapi anak tidak ikut bermain. Anak 
pada tahap ini hanya mengamati sekeliling dan berjalan jalan, tetapi tidak terjadi interaksi 
dengan anak yang lagi bermain. 
b. Unlooker atau penonton 
Pada tahap ini anak belum mau terlibat untuk bermain akan tetapi anak sudah memulai 
untuk mendekaat dan bertanya pada teman yang sedang bermain dan anak sudah mulai 
muncul ketertarikan untuk bermain setelah mengamati anak mampu mengubah caranya 
untuk bermaian. 
c. Solitary independent play atau bermain sendiri. 
Tahap ini anak sudah mulai untuk bermain ,akan tetapi seorang anak bermain sendiri 
dengan mainannya, terkadang anak berbicara dengan temannya yang sedang bermain, 
tetapi tidak terlibat dengan permainan anak lain. 
d. Parallel activiti atau kegiatan pararel. 






Anak sudah mulai bermain dengan anak yang lain tetapi belum terjadi interaksi dengan 
anak yang lainnya dan anak cenderung menggunakan alat yang ada di sekelilingnya. Pada 
tahap ini ,anak juga tidak mempengaruhi dalam bermain dengan permainannya anak masih 
senang memanipulasi benda daripada bermain dengan anak lain. Dalam tahap ini biasanya 
anak-anak memainkan alat permainan yang sama dengan anak yang lainnya. Apa yang 
dilakukan anak yang stau tidak mempengaruhi anak yang lainnya. 
e. Associative play atau bermain dengan teman. 
Pada tahap terjadi interaksi yang lebih komplek pada anak. Terjadi tukar menukar mainan 
antara anak yang satu dengan yang laindan c ara bermain anak sudah saling mengingatkan. 
Meskipun anak dalam satu kelompok melakukan kegiatan yang sama, tidak terdapat aturan 
yang mengikat dan belum memiliki tujuan yang khusus atau belum terjadi dikusi untuk 
mencapai satu tujuan yang sama seperti menyusun bangunan bangunan yang bernacam- 
macam akan tetapi masing masing anak dapat sewaktu-waktu meninggalkan bangunan 
tersebuat dengan semaunya tidak terikat untuk merusaknya kembali. 
f. Cooperative or organized supplementary play atau kerjasama dalam bermain. 
Saat anak bermain bersama dan lebih terorganisir dan masing masing menjalannkan sesuai 
dengan pekerjaan yang sudah mereka dapat yang saling mempengaruhi satu sama yang 
lain. Anak bekerja sama dengan anak yang lain nya untuk membangun sesuatu terjadi 
persaingan memmbentuk permainan drama dan  biasanya  terpengaruh oleh  anak  yang 
memimpin permainan. 
Dari ke enam tahap di atas tampak bahwa dalam suatu permaian akan timbul rasa ingin 





Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat 
yang dapat memberi kesenangan maupun pengembangan imajinasi pada anak. Setiap bentuk 
kegiatan bermain pada anak pra sekolah mempunyai nilai positif terhadap pertumbuhan dan 
perkembangannya. Proses pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung secara teratur, 
saling terkait dan berkesinambungan, sehingga pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara 
bersamaan dan berkorelasi. Upaya lain yang dapat dilakukan pendidik adalah dengan 
merancang lingkungan yang kondusif untuk anak bermain, dan menjadi fasilitator serta 
motivator untuk anak ketika anak sedang bermain. Upaya yang dapat dilakukan pendidik pada 






anak usia dini yakni melakukan bermain yang bersifat edukatif yaitu segala sesuatu yang 
dipergunakan atau yang dijalankan sebagai sarana untuk bermain yang mengandung 
pendidikan (edukatif) dan mampu mengembangkan kemampuan anak. Adapun alat yang bisa 
digunakan untuk memainkan permainan edukatif yaittu harus mengandung nilai pendidikan, 
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